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ABSTRAK

Maraknya tindak pidana perdagangan anak yang terjadi khususnya di wilayah
Kabupaten Badung, Bali. Disertai dengan adanya} kasus sindikat perdagangan manusia di
bawah umur yang terjadi dari Jawa Barat sampai Bali dimana kasus ini mulai terur-gkap
berdasarkan informasi dari masyarakat tentang keberadaan kafe Shinta yang terletak di
Banjar Gegaran Desa Baha Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Dari data tahun
2011-2013 telah tercatat sebanyak 509 kasus tindak pidana perdagangan orang yang 218
adalah anak perempuan. Sejak tahun 2612-2015 tercatat ada sebanyak 861 kasus tindak

pidana perdagangan orang, namun kasus yang diselesaikan hanya berjumlah 430 kasus.

Maka dalam hal ini dibutuhkan upaya-upaya baru dalam rangka untuk meminimalisasi
tindak pidana perdagangan orang terjadi di Indonesia demi mewujudkan Indonesia yang
lebih damai dan sejahtera untuk terhindar dari kejahatan tindak pidana perdagangan
orang.

Kata Kunci : Tindak Pidana Perdagangan Orang, Meminimalisasi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya, yang berhak mendapatkan perlindungan khusus terutama
anak acialah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa memiliki
peran strategis, ciri, dan sifat khusus sehingga wajib dilindungi dari segala bentuk perlakuan
tidak manusiawi yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia.! Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
<andungan.’ Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.? Rendahnya kualitas perlindungan anak di Indonesia banyak menuai kritik dari
oerbagai elemen masyarakat.® Semakin modern suatu negara, seharusnya semain besar
perhatiannya dalam menciptakan situasi yang kondusif bagi menumbuhkembangkan anak-anak
dalam rangka perlindungan.’ Indonesia sebagai negara pihak dalam Konvensi Hak-Hak Anak
“onvention On the Rights Of The Child) yang mengatur prinsip perlindungan hukum terhadap

znak, serta negara dengan ideologi Pancasila, yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,

~hat Undang-Undang No 35 Tahun 2014 bagian menimbang, butir C.
“—:nat Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Pasal 1, butir 1.
—:hat Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Pasal 1, butir 2.
«dix M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, 2007, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, PT. Raja Grafindo
ada, Jakarta, him 122
“fuhammad Nasir Djamil, 2003, Anak Bukan Untuk Dihukum, Sinar Grafika Offset, Jakarta, him 148.
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